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Salah satu penyakit yang menjadi kendala dalam budidaya kentang adalah
penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum.
Pengendalian penyakit umumnya yang paling banyak dilakukan saat ini adalah
penggunaan pestisida namun hasilnya belum memuaskan. Penggunaan agens
hayati seperti Bacillus subtilis dan Pseudomonas fluorescens dapat menjadi salah
satu alternatif dalam pengendalian penyakit layu bakteri tersebut. Diketahui
bahwa mikroorganisme antagonis terhadap patogen tanaman dapat diperoleh dari
dalam tanah (rhizosfer), permukaan tanaman (filosfer) dan berada dalam tanaman
(endofit). Mikroba endofit sendiri menghasilkan senyawa kimia yang memiliki
berbagai jenis bioaktif yang dapat berkontribusi dengan tanaman. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pengembangan pemanfaatan mikroorganisme yang bersifat
antagonis sebagai agen pengendalian hayati. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bakteri endofit yang berpotensi sebagai antagonis terhadap R.
solanacearum patogen penyebab penyakit layu bakteri pada tanaman kentang
serta karakteristik dari bakteri endofit tersebut.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang mulai
bulan Februari 2014 — November 2014. Rangkaian penelitian meliputi isolasi
patogen dari tanaman kentang yang terserang penyakit layu R. solanacearum,
identifikasi patogen dari tanaman kentang yang terserang penyakit layu R.
solanacearum, perbanyakan bakteri endofit tanaman kentang, pengujian bakteri
endofit dalam cawan petri (in vitro) terhadap R. solanacearum. Pengujian endofit
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 9 perlakuan dan
4 ulangan, serta karakterisasi dan identifikasi sampai tingkat genus bakteri endofit
yang bersifat antagonis terhadap patogen R. solanacearum.

Dari hasil identifikasi baik secara morfologi, fisiologi maupun biokimia pada
tanaman kentang yang diisolasi yang diduga bergejala layu bakteri termasuk
spesies R.solanacearum. Hasil uji antagonis diketahui isolat endofit E5
memberikan pengaruh yang terbesar terhadap uji penghambatan bakteri R.
solanacearum. Namun, zona hambat yang dihasilkan isolat endofit E5 tidak
berbeda jauh dengan isolat bakteri E6 dan E1 pada hari pertama, kedua dan ketiga
hsi. Isolat E129 memberikan pengaruh terkecil terhadap uji penghambatan bakteri
R. solanacearum pada hari pertama dan isolat endofit E104 memiliki zona hambat
terkecil pada pengamatan kedua dan ketiga hsi. Berdasarkan hasil karakterisasi
dan identifikasi diketahui bahwa isolat bakteri endofit E1 dan E121 termasuk
dalam genus Erwinia, isolat E5, E6 dan E129 termasuk dalam genus
Agrobacterium, isolat E104 termasuk dalam genus Bacillus, sedangkan isolat
E117 dan E120 termasuk dalam genus Corynebacterium.



SUMMARY
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One of the disease becomes an obstacle in the cultivation of potatoes is a
bacterial wilt disease caused by Ralstonia solanacearum. Control of disease
commonly using pesticides but the results not satisfactory. The use of biological
agents such as a Bacillus subtilis and Pseudomonas fluorescenscan be one of
alternatives in control of disease of the bacterial wilt. The microorganism
antagonistic to a plant pathogen can be obtained from inside the soil
(rhizosphere), the surface of a plant (phyllosphere) or in plant (endophyte).
Endophyte bacteriacould produce a chemical compound having various types of
bioactivethat can contribute on plant health. They need to be the development of
the use of microorganisms that are antagonistic as agents of biological control.
The purpose of this study was to determine endophyte bacteria that have the
potential as antagonistic to R. solanacearum cause the control agents of bacterial
wilt of potato plants and to characterization of the bacteria endophyte.

This research was carried out in the plant pathology laboratory pests and
diseases of plants the Faculty of Agriculture Brawijaya University unfortunate
start February 2014 — November 2014. This research includes isolation pathogens
of potato plants with wilt diseases R. solanacearum, a pathogen identification of
potato plants with wilt diseases R. solanacearum, bacteria selection endofit that
are antagonistic to R. solanacearum, testing endofit bacteria in petri dishes (in
vitro of R. solanacearum with the design of random complete (RAL) consisting of
9 treatment and test 4, and characterization and identification of up to the level of
the genus of bacteria endofit that are antagonistic to pathogenic R. solanacearum.

The results of the identification both morphology, physiology and
biochemistry of plants suspected isolated potato bacterial wilt symptoms
including species of R. solanacearum. These antagonistic test results are known
that E5 endophyte isolate provide the greatest effect on the inhibition test of R.
solanacearum. However, the result of inhibition zone E5 endophyte isolate is not
different much with E6 isolate endophyte and E1 at first, second and third days
after inoculation. Isolate E129 provide the smallest effect to the inhibition test of
R. solanacearum at first day and E104 endophyte isolate has the smallest
inhibition zone to the second and third days after inoculation. Based on the results
of characterization and identification of endophyte bacterial isolated seen that E1
and E121 included in genus Erwinia, isolates E5, E6 and E129 included in genus
Agrobacterium, isolate E104 included in genus Bacillus and isolates E117 and
E120 included in genus Corynebacterium.
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